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ABSTRAK

Penelitian ini mengungkapkan hubungan profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Jenis
penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini perusahaan sektor energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan Analisis Regresi Linier Berganda dengan program
Smart PLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan sedangakn ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Profitabilitas; Ukuran Perusahaan; Nilai Perusahaan

ABSTRACT

This research reveals the relationship between profitability and company size on firm value. The research type is
quantitative research. The population in this study is companies in the energy sector listed on the Indonesia Stock
Exchange. The analysis method used is Multiple Linear Regression Analysis with Smart PLS 4.0 program. The
results of this study indicate that profitability has a negative effect on firm value, while company size has no effect
on firm value.

Keywords: Profitability; Firm Size, Firm Value

PENDAHULUAN

Nilai perusahaan sebagai konsep ekonomi yang mencerminkan nilai suatu entitas bisnis. Ini
adalah estimasi nilai yang dapat diberikan kepada bisnis pada waktu tertentu. Secara prinsip, nilai ini
merupakan jumlah yang harus dibayarkan seseorang untuk membeli atau mengambil alih bisnis tersebut
(Jihadi et al, 2021). Meningkatkan nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu
perusahaan, karena hal tersebut sejalan dengan upaya memaksimalkan tujuan utama perusahaan.
Peningkatan nilai perusahaan adalah sebuah pencapaian yang diharapkan oleh para pemiliknya, karena
dengan meningkatnya nilai perusahaan, kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat (Riadi, 2017).

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan.
Profitabilitas dinilai sebagai alat ukur dalam menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
profit. Tingkat profitabilitas yang tingi menunjukkan bahwa kinerja manajemen perusahaan sangat
efektif alam menghasilkan laba. Dalam menjalankan operasinya, suatu perusahaan perlu beroperasi
dengan laba atau menguntungkan. Tanpa keuntungan, perusahaan akan kesulitan dalam mendapatkan
dan menarik modal dari luar. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan menarik minat
investor terhadap sahamnya, sehingga nilai perusahaannya akan meningkat sebagai akibatnya.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan dalam total aktiva
perusahaan. Perusahaan yang besar Ukuran perusahaan atau firm size merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva perusahaan.
Perusahaan yang besar memiliki kemudahan dalam mengakses sumber dana karena biasanya memiliki
akses yang luas ke pasar modal. Ukuran perusahaan mencerminkan jumlah total aset yang dimilikinya.
Perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu perusahaan skala kecil dan perusahaan
skala besar. Ukuran perusahaan dianggap memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, karena semakin
besar ukuran atau skala perusahaan, semakin mudah bagi perusahaan untuk memperoleh pendanaan
baik dari sumber internal maupun eksternal.
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Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan memiliki pengaruh positif ditunjukkan pada
hasil penelitian Adnyani & Suryana (2020); Purnomo & Erawati, (2019); Yanti & Darmayanti, (2019)
bahwa semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, semakin banyak investor yang tertarik untuk
berinvestasi dalam saham perusahaan tersebut. Investor berharap dapat memperoleh keuntungan,
sehingga nilai perusahaan akan meningkat. Namun, hasil penelitian yang berbeda bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan terdapat pada hasil penelitian Lamtiar et al (2021); Amin
Wijoyo (2018) dan Palupi & Hendiarto (2018) bahwa profitabilitas juga dapat mengurangi nilai
perusahaan, karena ketika profitabilitas meningkat, perusahaan cenderung meningkatkan kegiatan
operasionalnya yang berpotensi meningkatkan biaya operasional.

Hubungan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan berpengaruh positif, hal ini terlihat
dalam penelitian Adnyani & Suryana (2020); Dang et al (2020) dan Indriyani (2017) bahwa ukuran
perusahaan sebagai ukuran keberhasilan perusahaan yang tercermin pada total aset, total penjualan dan
laba bersih. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan potensi pertumbuhan dan perkembangan
yang positif, yang akan menyebabkan peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian yang berbeda
terlihat dalam penelitian Natsir & Yusbardini (2020); Azaro et al (2020) dan Dewi & Wirajaya (2013)
ukuran perusahaan tidak memengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi. Ini bertentangan dengan
teori yang menyatakan bahwa semakin besar perusahaan, semakin tinggi nilai perusahaannya. Teori ini
berpendapat bahwa ukuran perusahaan yang besar akan mempermudah akses terhadap pendanaan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang kecil tidak menjadi
penghalang bagi investor untuk berinvestasi. Faktor yang utama dalam melakukan investasi adalah
prospek yang baik, bukan hanya ukuran perusahaan. Meskipun nilai perusahaan besar, jika prospeknya
tidak bagus, maka minat investor akan berkurang.

Landasan Teori
Nilai Perusahaan

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang menggabungkan atau mengatur berbagai sumber
daya dengan tujuan memproduksi barang atau jasa untuk dijual. Menurut theory of the firm, tujuan
utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan (value of the firm). Hal ini berarti bahwa
memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting karena dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang
saham, yang tercermin dalam harga saham perusahaan. Semakin besar aset suatu perusahaan, semakin
besar pengaruhnya terhadap nilai perusahaan tersebut. Hal ini mempermudah perusahaan dalam
memperoleh modal dari para investor. (Bagaskara et al, 2021)

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil akhir dari serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen yang
berkaitan dengan sumber dan penggunaan dana dalam operasi perusahaan, yang dirangkum dan
tercermin dalam neraca. Tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk menghasilkan keuntungan, maka
wajar jika profitabilitas menjadi perhatian utama para analis dan investor. Tingkat profitabilitas yang
konsisten akan mampu bertahan dalam bisnis dengan memperoleh pengembalian yang memadai
dibandingkan dengan risiko. Keuntungan yang layak dibagikan kepada pemegang saham adalah
keuntungan setelah bunga dan pajak. Semakin besar keuntungan, semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar dividennya. Para manajer tidak hanya mendapatkan dividen tetapi juga
akan memperoleh kekuasaan lebih besar dalam membuat kebijakan perusahaan. Dengan demikian,
semakin besar pembayaran dividen, semakin banyak penghematan modal, dan di sisi lain semakin
meningkatnya kekuasaan manajer (orang dalam) atau bahkan semakin meningkatnya kepemilikan
mereka karena dividen yang tinggi dihasilkan dari keuntungan yang tinggi. Dengan demikian,
profitabilitas menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam membuat keputusan terkait investasi
mereka (Kamaliah, 2020).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan selalu menjadi faktor penting dalam menentukan profitabilitas perusahaan,
yang berpengaruh pada peningkatan kinerja. Oleh karena itu, perusahaan akan selalu berupaya
memperbesar ukurannya (Oyelade, 2019). Perusahaan besar memiliki pangsa pasar yang lebih besar
dan lebih banyak peluang untuk meraih keuntungan, sehingga dalam persaingan, perusahaan besar
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selalu mengungguli perusahaan kecil (Dogan, 2013). Dengan sumber daya yang melimpah, perusahaan
besar lebih mungkin untuk masuk ke pasar yang membutuhkan modal tinggi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini perusahaan sektor energi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2017-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik analisis yang
digunakan Analisis Regresi Linier Berganda dengan program Smart PLS 4.0.

HASIL
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi, variabel gangguan
atau sisa memiliki distribusi yang mengikuti pola normal atau tidak (Siregar, 2015). Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan nilai Signifikansi Asimtotik (2-tailed) sebesar 0.00, yang menunjukkan bahwa
nilai Signifikansi Asimtotik (2-tailed) 0.000 lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini tidak berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat korelasi antara variabel bebas
(independen). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak bersifat
ortogonal dan tidak dapat diuji menggunakan model regresi. Untuk mengetahui keberadaan
multikolinearitas antara variabel independen, kita dapat melihat nilai toleransi dan Variance Inflation
Factor (VIF). Menurut Ghozali (2016), keputusan tentang keberadaan multikolinearitas diambil
berdasarkan nilai toleransi dan VIF, yaitu jika nilai toleransi &gt; 0.10 atau nilai VIF &It; 10, maka
tidak ada multikolinearitas di antara variabel independen. Sebaliknya, jika nilai toleransi < 0.10 atau
nilai VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas di antara variabel independen. Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan bahwa nilai toleransi untuk variabel profitabilitas (1.096) dan Ukuran Perusahaan
(1.095) semuanya lebih kecil dari 10. Berdasarkan hal ini, bahwa nilai toleransi dan VIF (Variance
Inflation Factor) untuk setiap variabel memenuhi standar yang ditetapkan dapat dikatakan bahwa data
penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa regresi linear berganda digunakan oleh peneliti untuk
memproyeksikan perubahan dalam variabel dependen, atau dalam kata lain, regresi linear berganda
diterapkan ketika terdapat minimal dua variabel independen yang ingin dimasukkan. Dalam
menggunakan metode regresi linear berganda, peneliti memasukkan lebih dari satu variabel independen
yang berhubungan dengan satu variabel dependen. Pengujian hipotesis menggunakan formula:

Y=B1X1 +B2X2 +e

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

No Variable Origin Sample (O) Hasil
1 Profitabilitas -0.010 Negatif
2 Ukuran Perusahaan 0.036 Positif

Sumber: Hasil olah data, 2024
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda, persamaan yang didapat:
Y=-0.010X1 + 0.036X2
Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan sebagai indikator sejauh mana model regresi mampu

menjelaskan variasi dalam variabel dependen, dengan nilai R? berkisar antara nol dan satu. Hasil tabel
1 diperoleh nilai adjusted R square sebesar -0.010 atau sama dengan nol karena tidak ada nilai negatif
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pada adjusted R square. Hal ini menunjukkan bahwa 0% dari variabilitas nilai perusahaan dapat
dijelaskan oleh variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan, sementara sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian tersebut.

Uji T (Hipotesis)

Uji t digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen, dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap konstan. Jika nilai
p value < alpha, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika nilai p value > alpha, maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan
asetnya, serta hubungannya dengan penjualan, total aset, dan ekuitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini terlihat
pada hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai P Value adalah 0.758, sementara alpha sebesar 0.05
(0.758 &gt; 0.05) dan nilai Original Sample (O) adalah -0.010. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Santoso & Junaeni (2022) bahwa profitabilitas tidak memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan
yang mungkin disebabkan oleh pandangan investor bahwa perusahaan menggunakan keuntungannya
untuk aktivitas operasional dan tidak selalu membagikan keuntungan dalam bentuk dividen kepada
mereka. Akibatnya, investor tidak memperhitungkan profitabilitas saat membeli saham, sehingga
tingkat profitabilitas tidak memengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, hasil penelitian Dharmaputra et al
(2022), menyatakan bahwa tingkat profitabilitas yang berfluktuasi tidak mempengaruhi nilai
perusahaan yang menjadi potensi tumbuh perusahaan dapat dilihat melalui keputusan investasi.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan jumlah total aset yang dimilikinya (Ponziani & Azizah, 2017).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Khotimah et al (2020) yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan yang besar tidak selalu menjamin nilai perusahaan yang tinggi. Hal ini karena perusahaan
besar mungkin tidak ingin mengambil risiko dengan melakukan investasi baru untuk ekspansi sebelum
kewajiban mereka, seperti hutang, terpenuhi. Di sisi lain, ketika investor memutuskan untuk
menyuntikkan modalnya, mereka tidak hanya mempertimbangkan ukuran perusahaan, tetapi juga
faktor-faktor lainnya seperti pertumbuhan dan peningkatan laba perusahaan. Selain itu dalam penelitian
Fadhilah & Riany (2023) mengungkapkan ukuran perusahaan dievaluasi berdasarkan total aset yang
digunakan untuk operasionalnya. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula kebutuhan
dana untuk operasionalnya. Ketika perusahaan besar mengambil pinjaman, seharusnya mereka dapat
memperoleh pengembalian yang sepadan dengan aset yang dijaminkan. Nilai aset yang dijadikan
jaminan untuk pinjaman biasanya lebih besar daripada pengembalian aset yang diperoleh oleh
perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan sedangkan ukuran perusahaan dalam penelitian ini tidak
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
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